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ABSTRAK 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam menjamin terciptanya 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif, terutama di sektor industri yang memiliki 

potensi risiko tinggi seperti PT. Balikpapan Ready Mix. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program K3 yang diterapkan perusahaan sebagai upaya pencegahan 

kecelakaan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

berfokus pada area Batching Plant dan Workshop. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, serta telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program K3 telah berjalan cukup baik, ditunjukkan dengan tingkat kesesuaian 

penerapan safety talk sebesar 87%, inspeksi peralatan sebesar 94,55%, dan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) sebesar 90%. Namun demikian, masih ditemukan kendala seperti kurangnya 

kesadaran mandiri pekerja dalam penggunaan APD serta ketidakhadiran sebagian pekerja dalam 

safety talk. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program K3 di PT. Balikpapan Ready Mix 

memiliki efektivitas yang cukup tinggi dalam menekan angka kecelakaan kerja, meskipun masih 

diperlukan peningkatan pada aspek kesadaran individu dan pengawasan berkelanjutan. Hasil 

evaluasi ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan sistem manajemen K3 yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Evaluasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kecelakaan Kerja, Program K3. 

 

 

ABSTRACT 

Occupational Safety and Health (K3) is an important aspect in ensuring the creation of a safe, 

healthy, and productive work environment, especially in industrial sectors that have high risk 

potential such as PT. Balikpapan Ready Mix. This study aims to evaluate the implementation of 

the K3 program implemented by the company as an effort to prevent work accidents. This study 

uses a qualitative approach with a case study method, focusing on the Batching Plant and 

Workshop areas. Data collection techniques are carried out through observation, in-depth 

interviews, and document reviews. The results of the study indicate that the implementation of the 
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K3 program has been running quite well, as indicated by the level of compliance with the 

implementation of safety talks of 87%, equipment inspections of 94.55%, and the use of personal 

protective equipment (PPE) of 90%. However, obstacles are still found such as the lack of 

independent awareness of workers in the use of PPE and the absence of some workers in safety 

talks. This study concludes that the K3 program at PT. Balikpapan Ready Mix has a fairly high 

effectiveness in reducing the number of work accidents, although improvements are still needed in 

the aspects of individual awareness and continuous supervision. The results of this evaluation are 

expected to be used as a consideration by the company to improve and develop a more optimal K3 

management system. 

Keywords: Evaluation, K3 Program, Occupational Safety and Health, Work Accidents. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek fundamental yang tidak 

dapat dipisahkan dari operasional perusahaan, 

khususnya pada sektor industri yang memiliki 

tingkat risiko tinggi seperti konstruksi dan 

manufaktur. Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja tidak hanya bertujuan untuk 

melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja, tetapi juga berperan 

penting dalam meningkatkan produktivitas 

serta keberlanjutan usaha. Data dari BPJS 

Ketenagakerjaan pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa terdapat 356.464 kasus 

kecelakaan kerja yang tercatat di Indonesia, 

sehingga menegaskan bahwa implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja masih 

menghadapi tantangan serius meskipun 

regulasi dan program telah dijalankan di 

berbagai perusahaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa upaya pencegahan 

kecelakaan kerja harus diperkuat melalui 

evaluasi pelaksanaan program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang lebih 

komprehensif. 

PT. Balikpapan Ready Mix sebagai 

perusahaan penyedia beton siap pakai 

memiliki aktivitas operasional yang 

melibatkan penggunaan alat berat, bahan 

kimia, serta proses kerja yang berpotensi 

menimbulkan risiko kecelakaan. Perusahaan 

telah menerapkan berbagai program 

Kelamatan dan Kesehatan Kerja seperti safety 

induction, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), safety talk, inspeksi rutin, serta 

pelaksanaan HIRADC sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Namun demikian, 

temuan di lapangan masih menunjukkan 

adanya kendala seperti rendahnya kesadaran 

pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung 

Diri dan ketidakhadiran sebagian pekerja 

dalam pelaksanaan safety talk, yang 

mengindikasikan adanya kelemahan dalam 

penerapan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang sudah ada. 

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh 

berbagai studi sebelumnya yang menegaskan 

bahwa implementasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang optimal dapat 

menurunkan angka kecelakaan kerja secara 

signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Semnasti et al. 2023) menunjukkan bahwa 

penerapan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di industri konstruksi 

mampu menurunkan angka kecelakaan 

hingga 83,3%. Hasil serupa juga ditemukan 

oleh (Permatasari dan Gunawan 2024) yang 

menjelaskan bahwa penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja disertai dengan 

sosialisasi dan pelatihan yang rutin dapat 

meningkatkan kesadaran pekerja serta 

berdampak positif pada produktivitas. 

Sementara itu, (Zulma et al. 2025) dalam 

penelitiannya pada proyek PT. Petrokimia 

Gresik mengungkapkan bahwa penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) memiliki korelasi 

langsung dengan keberhasilan proyek 

konstruksi. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa evaluasi terhadap 

efektivitas program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang telah dijalankan 
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perusahaan menjadi sangat penting untuk 

dilakukan agar dapat memberikan perbaikan 

berkelanjutan yang relevan dengan kondisi di 

lapangan. 

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

program Kesehatan dan Keselamatan Kerja di 

PT. Balikpapan Ready Mix sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

diterapkan perusahaan mampu mencegah 

kecelakaan kerja, mengidentifikasi hambatan 

yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta 

memberikan rekomendasi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

secara berkelanjutan sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan 

produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang bertujuan mengevaluasi 

pelaksanaan program Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) di PT. Balikpapan 

Ready Mix. Penelitian dilaksanakan di area 

Batching Plant dan Workshop selama Mei–

Juni 2025. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap 

pelaksanaan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, wawancara mendalam 

menggunakan pedoman semi-terstruktur, 

serta telaah dokumentasi seperti laporan 

inspeksi, daftar hadir safety talk, dan catatan 

kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Data dianalisis dengan metode analisis 

tematik melalui tahap reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. Validitas data 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk 

persentase kesesuaian mengacu pada standar 

penilaian Permendikbud No. 23 Tahun 2016, 

sehingga dapat menggambarkan tingkat 

efektivitas program K3 di perusahaan secara 

objektif dan mengidentifikasi aspek yang 

perlu ditingkatkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di 

PT. Balikpapan Ready Mix melalui tiga aspek 

utama, yaitu program Safety Talk, inspeksi 

Batching Plant, dan penerapan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD). Data penelitian 

diperoleh melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan pekerja yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan program K3. 

Evaluasi program Safety Talk 

Program Safety Talk di PT. Balikpapan 

Ready Mix telah dilaksanakan secara rutin 

sebelum pekerjaan dimulai sebagai bentuk 

pengarahan dan komunikasi keselamatan 

antara pihak manajemen dan pekerja. Dalam 

kegiatan ini, pekerja diberikan informasi yang 

relevan mengenai prosedur kerja aman, 

potensi bahaya yang mungkin dihadapi, serta 

penggunaan alat pelindung diri yang sesuai 

standar. Penyampaian materi dilakukan 

secara interaktif menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga mudah dipahami oleh 

seluruh pekerja. Selain itu, Safety Talk juga 

digunakan sebagai forum diskusi yang 

memungkinkan pekerja untuk memberikan 

masukan atau menyampaikan kendala terkait 

keselamatan kerja yang mereka alami di 

lapangan. Kegiatan ini dilengkapi dengan 

dokumentasi berupa absensi kehadiran, foto 

kegiatan, dan catatan hasil diskusi yang 

dilakukan.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Safety Talk sudah berjalan baik 

dan terstruktur, namun tingkat kehadiran 

pekerja belum maksimal karena masih 

terdapat sebagian pekerja yang tidak 

mengikuti sesi tersebut. Kondisi ini 

berdampak pada distribusi informasi yang 

tidak merata kepada seluruh pekerja sehingga 

menurunkan efektivitas program. Secara 

keseluruhan, tingkat kesesuaian pelaksanaan 

Safety Talk mencapai 87%, yang 

menunjukkan bahwa meskipun kegiatan ini 

efektif, masih diperlukan peningkatan 

kedisiplinan kehadiran pekerja agar manfaat 

yang diharapkan dapat tercapai sepenuhnya. 
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Evaluasi Inspeksi Batching Plant 

Program inspeksi Batching Plant, 

pemeriksaan dilakukan secara rutin untuk 

memastikan kondisi peralatan, fasilitas, dan 

lingkungan kerja berada dalam keadaan aman 

dan layak digunakan. Inspeksi mencakup 

pemeriksaan terhadap peralatan utama 

produksi seperti hopper, conveyor, mixer, 

timbangan, dan pompa, serta sarana 

pendukung seperti panel listrik, sistem pipa, 

selang udara, dan alat pemadam kebakaran. 

Selain itu, kondisi fisik lingkungan kerja 

seperti lantai, tangga, pagar pengaman, dan 

penerangan juga diperiksa untuk memastikan 

keselamatan pekerja di area kerja.  

Hasil inspeksi menunjukkan bahwa 

sebagian besar komponen dalam kondisi baik 

dan lengkap, namun terdapat beberapa 

temuan yang memerlukan perhatian, seperti 

hose angin yang bocor, monitor timbangan 

yang tidak menyala, serta panel listrik yang 

tidak lengkap. Tingkat kesesuaian inspeksi 

mencapai 92,73%, yang menunjukkan 

efektivitas program ini dalam mendeteksi 

potensi bahaya sejak dini. Inspeksi yang 

dilakukan secara rutin ini sejalan dengan 

standar ISO 9001:2015 tentang manajemen 

mutu dan ISO 45001:2018 tentang 

manajemen keselamatan kerja yang 

diterapkan perusahaan. Namun demikian, 

keberhasilan inspeksi tidak hanya ditentukan 

oleh kegiatan pemeriksaan saja, melainkan 

juga sangat bergantung pada kecepatan tindak 

lanjut dalam memperbaiki kerusakan atau 

ketidaksesuaian yang ditemukan agar potensi 

kecelakaan kerja dapat diminimalkan. 

Evaluasi Program Penerapan APD 

Penerapan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) menjadi bagian penting dalam 

penelitian ini. Perusahaan telah menyediakan 

APD yang lengkap dan sesuai standar 

keselamatan, seperti helm keselamatan, 

sepatu safety, masker, sarung tangan, 

kacamata pelindung, dan rompi reflektif. 

APD yang disediakan dalam kondisi layak 

pakai dan sebagian besar memenuhi standar 

SNI maupun ISO. Pekerja juga telah 

mendapatkan pelatihan mengenai cara 

penggunaan APD yang benar, termasuk 

bagaimana memeriksa kelayakan Alat 

Pelindung Diri sebelum dipakai dan cara 

penyimpanan yang tepat setelah digunakan.  

Pengawasan penggunaan Alat 

Pelindung Diri dilakukan secara rutin oleh 

petugas K3 untuk memastikan kepatuhan 

pekerja di lapangan. Meskipun demikian, 

penelitian menemukan bahwa masih terdapat 

pekerja yang menggunakan Alat Pelindung 

Diri hanya karena pengawasan langsung dari 

atasan atau petugas Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, bukan karena kesadaran 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

keselamatan kerja yang berbasis kesadaran 

individu masih belum sepenuhnya terbentuk. 

Meskipun tingkat kesesuaian penerapan APD 

mencapai 90%, hasil ini menegaskan 

perlunya upaya pembinaan yang lebih 

intensif, seperti pemberian edukasi 

berkelanjutan dan peningkatan motivasi 

pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung 

Diri tanpa harus diawasi. 

Secara keseluruhan, jika ketiga 

program ini digabungkan, rata-rata tingkat 

kesesuaian pelaksanaan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di PT. Balikpapan Ready 

Mix mencapai 89,91%, dengan tingkat 

ketidaksesuaian sebesar 10,09%. 

Ketidaksesuaian ini terutama disebabkan oleh 

ketidakhadiran pekerja dalam Safety Talk, 

belum cepatnya tindak lanjut perbaikan hasil 

temuan inspeksi, dan rendahnya kesadaran 

individu dalam penggunaan Alat Pelindung 

Diri. Hasil ini menggambarkan bahwa 

meskipun perusahaan telah berkomitmen kuat 

terhadap pelaksanaan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja sesuai peraturan dan standar 

yang berlaku, masih diperlukan langkah-

langkah perbaikan untuk mengatasi hambatan 

yang ada. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa keberhasilan 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

tidak hanya bergantung pada tersedianya 

fasilitas dan peralatan keselamatan, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan, 

kesadaran pekerja, dan efektivitas manajemen 

dalam melakukan pengawasan serta tindak 

lanjut. Program Safety Talk yang rutin dapat 

meningkatkan pemahaman keselamatan, 
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namun tanpa kehadiran penuh pekerja, 

manfaat yang dihasilkan menjadi kurang 

maksimal. Begitu pula dengan inspeksi yang 

mampu mendeteksi bahaya sejak dini, 

efektivitasnya akan berkurang jika perbaikan 

tidak segera dilakukan. Penggunaan Alat 

Pelindung Diri yang lengkap juga tidak akan 

memberikan perlindungan optimal apabila 

tidak digunakan secara konsisten oleh 

pekerja. 

Oleh karena itu, pembahasan ini 

menegaskan bahwa untuk mencapai 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

yang lebih efektif dan menyeluruh, PT. 

Balikpapan Ready Mix perlu meningkatkan 

kedisiplinan pekerja dalam mengikuti Safety 

Talk, mempercepat proses perbaikan hasil 

temuan inspeksi, dan memperkuat budaya 

keselamatan kerja agar penggunaan Alat 

Pelindung Diri menjadi kebiasaan yang 

dilakukan secara mandiri. Ketiga aspek ini 

saling terkait dan akan memberikan dampak 

signifikan dalam mencegah kecelakaan kerja, 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman, serta meningkatkan produktivitas 

perusahaan secara keseluruhan. Dengan 

demikian, penerapan program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga dapat membentuk 

pola pikir dan perilaku kerja yang berorientasi 

pada keselamatan, yang pada akhirnya 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan 

dalam menciptakan tempat kerja yang sehat 

dan bebas dari kecelakaan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. 

Balikpapan Ready Mix telah berjalan cukup 

baik dengan tingkat kesesuaian Safety Talk 

sebesar 87%, inspeksi peralatan batching 

plant sebesar 94,55%, dan penerapan APD 

sebesar 90%. Program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terbukti efektif dalam 

menekan risiko kecelakaan kerja, meskipun 

masih terdapat kendala seperti rendahnya 

kesadaran pekerja dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri dan ketidakhadiran sebagian 

pekerja pada kegiatan Safety Talk yang perlu 

ditindaklanjuti untuk meningkatkan 

efektivitas program.  

  

SARAN 

Perusahaan perlu meningkatkan 

kesadaran pekerja dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri melalui pelatihan, kampanye 

internal, dan komunikasi persuasif agar 

menjadi kebiasaan mandiri. Efektivitas Safety 

Talk perlu ditingkatkan dengan memastikan 

kehadiran penuh, penyajian materi interaktif, 

dan penjadwalan yang tepat. Perbaikan serta 

pemeliharaan peralatan kerja harus dilakukan 

secara berkala untuk mencegah kecelakaan 

teknis. 

 Manajemen juga perlu mendorong 

budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dengan melibatkan pekerja dalam identifikasi 

bahaya dan pengambilan keputusan 

keselamatan. Selain itu, keterlibatan pihak 

independen atau lembaga eksternal dalam 

evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

penting untuk memberikan penilaian objektif, 

meningkatkan kredibilitas, dan 

mengidentifikasi risiko yang luput dari 

evaluasi internal. Peningkatan aspek-aspek 

ini diharapkan mampu menekan kecelakaan 

kerja dan menciptakan perubahan perilaku 

yang berkelanjutan. 
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